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Abstrak: Permasalahan kelangkaan pupuk dan penggunaan pupuk kimia sintetik secara 

berlebih sering muncul dalam pertanian. Hal ini terjadi pula pada sistem pertanian 

hortikultura di daerah Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Perlu adanya edukasi tentang 

pentingnya manajemen penggunaan pupuk yang baik untuk menghemat dan menjaga kualitas 

lahan pertanian. Pada kegiatan ini tim pengabdi memberikan penyuluhan dan pelatihan 

pembuatan pupuk lepas lambat atau slow release guna memberikan pemahaman pemanfaatan 

material anorganik alam dalam penghematan pupuk kimia sintetik. Kegiatan ini diawali 

dengan pemaparan materi zeolit dan manfaatnya bagi pertanian dan dilanjutkan dengan 

pelatihan pembuatan pupuk kombinasi zeolit. Dari pelatihan ini diperoleh bahwa masyarakat 

menjadi paham akan bahaya pemakaian pupuk sintetik berlebih dan manfaat zeolit bagi 

pertanian. Pelatihan menjadikan anggota kelompok tani mampu menyiapkan pupuk dengan 

kombinasi zeolit. Dari survey juga diperoleh bahwa masyarakat tertarik untuk memanfaatkan 

teknologi campuran pupuk tersebut guna menghemat pemakaian pupuk. Dari kegiatan ini 

diharapkan teknologi yang dikembangkan di universitas mampu memberikan kontribusi bagi 

masyarakat tani khususnya pada teknologi pupuk slow release berbasis zeolit alam dan dapat 

diterapkan bagi kelompok tani pada skala yang lebih besar. 

 

Kata kunci: pelatihan, pertanian, slow release, zeolit 

 

Abstract: The problem of fertilizer scarcity and excessive use of synthetic chemical fertilizers 

often arises in agriculture. This also happens in the horticultural farming system in the 

Karangpandan area, Karanganyar Regency. There is a need for education about the 

importance of the good fertilizer use management to save and maintain the quality of 

agricultural land. During this activity, the service team offered counseling and training on 

creating slow-release fertilizer, aiming to promote an understanding of using natural inorganic 

materials as an alternative to synthetic chemical fertilizers. This activity began with an 

explanation of the zeolite material and its benefits for agriculture and continued with training 

in making a zeolite combination fertilizer. From this training, it was learned that the public 

understands the dangers of using too much synthetic fertilizer and the benefits of zeolite for 

agriculture. The training empowers members of the farmer group to prepare fertilizer using a 
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combination of zeolites. The survey also revealed that people are keen on adopting this 

fertilizer mixture technology to reduce their fertilizer consumption. This activity holds the 

promise that the technology developed at the university, particularly the natural zeolite-based 

slow-release fertilizer technology, can make a meaningful contribution to the farming 

community and be applied to farming groups on a larger scale. 

 

Keywords: fertilizer, slow release, training, zeolite 

 

1. Pendahuluan 

Sektor pertanian dan perkebunan merupakan salah satu sektor yang berperan sangat 

krusial dalam ketahanan pangan di Indonesia. Salah satu kecamatan di Kabupaten 

Karanganyar, Jawa tengah yang lahan pertanian dan perkebunannya sangat potensial adalah 

Kecamatan Karangpandan. Luas wilayah Kecamatan Karangpandan adalah 3.417.339 ha, yang 

terdiri dari luas tanah sawah 1.535.522 ha, dan luas tanah kering 1.714.999 ha. Tanah sawah 

terdiri dari irigasi teknis 465.927 ha, ½ teknis 534.927 ha, sederhana 400.610 ha dan tadah 

hujan 1.000 ha. Sementara itu luas tanah untuk pekarangan/bangunan 1.196.063 ha, luas untuk 

tegalan/kebun 519.136 ha, dan tanah lainnya 126.209 ha (DIKOMINFO, 2017). Kecamatan 

Karangpandan terdiri dari 11 desa, 67 dusun, 122 dukuh, 115 RW dan 298 RT. Seluruh desa 

sudah berklasifikasi desa swa sembada pangan.  

Sesuai dengan kondisi alamnya, Desa Salam, Kecamatan Karangpandan yang 

pegunungan, maka sebagian besar penduduknya mempunyai mata pencaharian di sektor 

pertanian dan perkebunan. Hasil utama pertanian dan perkebunan di daerah ini adalah padi, 

jagung, ketela pohon, umbi jalar, dan kacang tanah seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Produk 

terkenal lainnya antara lain durian, duku, jambu merah, sayuran dan tanaman hias. Di Desa 

Salam ini ada beberapa kelompok Tani yang mewadahi para petani dalam menjalankan 

usahanya, wadah untuk berdiskusi dan bergotong royong untuk menjalankan kegiatannya 

sehari-hari. Salah satu kelompok tani aktif adalah Kelompok Tani Ngudi Rejeki yang 

beranggotakan 67 orang, dengan luas area lahan pertanian yang dikerjakan sekitar 93,42 ha. 
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Gambar 1. Hasil utama perkebunan dan pertanian Desa Salam, Kecamatan Karangpandan 

 

Untuk meningkatkan produksi pertanian dan perkebunan penggunaan pupuk merupakan 

hal yang tidak bisa dihindari, baik pupuk kimia maupun pupuk organik. Salah satu komponen 

pupuk yang cukup besar adalah pupuk dasar yang disiapkan sebelum penanaman. Penggunaan 

pupuk kimia sintetik sebagai pupuk dasar secara berlebihan akan menyebabkan tanah menjadi 

tidak gembur lagi, mematikan mikroorganisme yang berkontribusi menyediakan unsur hara 

dalam tanah dan mencemari perairan sekitar (Anisa et al., 2023; Fahmi et al., 2018). Selain itu, 

selama ini petani juga banyak dikeluhkan oleh keberadaan pupuk non subsidi yang mahal tidak 

seimbang dengan harga penjualan hasil pertanian-perkebunannya (Pebriyanti, 2023). Beberapa 

solusi pertanian dalam hal penanganan bahaya penggunaan pupuk yang berlebih dan 

kelangkaan pupuk dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu pemakaian pupuk organik dan 

pemanfaatan teknologi kombinasi pupuk dan oksida alam guna menghasilkan pupuk lepas 

lambat atau slow release. Salah satu oksida alam yang berpotensi dalam aplikasi teknologi 

pupuk lepas lambat adalah zeolit alam (Hidayat et al., 2015). Di Indonesia, zeolit alam cukup 

melimpah, mudah didapat dan murah (Fitriyah & Krisnandi, 2023; Sihombing et al., 2020).  

Rahayu et al. (2019) melaporkan bahwa penambahan zeolit dalam tanah dan aplikasinya pada 

tanaman bawang mampu meningkatkan daya tangkap nutrisi tanaman dan kondisi tanah. 

Pemberian zeolit pada lahan juga mampu meningkatkan hasil panen tanaman wortel dan terong 

berturut turut 63% dan 55% (Suwardi, 2002). Jufri dan Rosjidi  (2012) melaporkan penggunaan 

zeolit dalam campuran pupuk mampu menghemat hingga 25% pada tanaman padi. Sementara 

itu dari hasil survei dengan wawancara pada kelompok tani mitra kegiatan ini dihasilkan bahwa 

100% anggota tidak mengetahui manfaat zeolit bagi pertanian khususnya pemanfaatan sebagai 

kombinasi pupuk dasar. 
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Oleh karena itu tim pengabdi dari Prodi Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, serta Prodi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 

melakukan penyuluhan pertanian dengan topik pembuatan kombinasi pupuk dasar dan zeolit 

untuk menghasilkan sistem slow release atau lepas lambat guna menghemat penggunaan pupuk 

dan menjaga kualitas lahan. Kegiatan ini dilakukan dengan penyampaian materi zeolit dan 

manfaatnya bagi pertanian serta praktek pembuatan pupuk campuran zeolit dan pupuk dasar 

tanam. 

 

2. Metode 

Kegiatan pelatihan ini diberikan pada Kelompok Tani Ngudi Rejeki Desa Salam 

Karangpandan Kabupaten Karanganyar pada Juli sampai September 2023. Metode utama yang 

dilakukan pada kegiatan pengabdian ini terdiri atas dua kegiatan utama yaitu analisis masalah 

pupuk pada kelompok tani dan pelatihan pembuatan pupuk slow release. Analisis 

permasalahan pupuk dilakukan secara wawancara pada anggota kelompok tani mengenai 

pemakaian jenis pupuk dasar dan jumlah yang digunakan. Selain itu dilakukan wawancara 

tentang pemahaman masyarakat tentang zeolit dan manfaatnya bagi pertanian khususnya pada 

pertanian jenis hortikultura.  

Pelatihan pembuatan pupuk slow release dilakukan selama satu hari dihadiri oleh 20 

anggota kelompok tani. Pada pelatihan tersebut diawali dengan materi manfaat zeolit dan 

dilanjutkan praktik pembuatan pupuk campuran zeolit dan pupuk dasar tanam. Pada kegiatan 

ini jenis pupuk yang digunakan adalah fertiphos dan ponska yang merupakan jenis pupuk yang 

banyak digunakan pada kelompok tani. Pasca pelatihan peserta pelatihan diwawancara kembali 

mengenai pengetahuan, kebermanfaatan program, dan keinginan untuk mencoba pemakaian 

pupuk dasar slow release. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian ini telah berjalan dengan beberapa tahapan yaitu komunikasi awal 

dengan petani, wawancara dengan petani, survei lahan, dan pelatihan pembuatan pupuk. Dari 

wawancara awal kegiatan diperoleh informasi bahwa petani Desa Salam khususnya anggota 

kelompok tani Ngudi Rejeki menggunakan sistem pupuk dasar berupa fertiphos, ponska dan 

pupuk kandang yang diaplikasikan pada tanaman hortikultura seperti cabai, timun, kacang 
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panjang, dan sawi. Data survei juga menunjukkan bahwa petani belum mengetahui informasi 

tentang zeolit dan manfaatnya dalam bidang pertanian. Oleh karenanya pemakaian pupuk 

kimia sintetis menjadi pupuk utama dalam penyiapan lahan pertanian sebelum penanaman 

dimulai. 

 

Gambar 2. Pemaparan materi Zeolit sebagai pupuk oleh Dr.Sc.Agr. Rahayu, S.P., 

M.P. 

Penyuluhan dan pelatihan pembuatan pupuk campuran antara pupuk dasar yaitu fertiphos, 

ponska dan zeolit menjadi kegiatan utama pada pengabdian ini. Kegiatan diawali dengan 

pemaparan materi zeolit sebagai pupuk dan dilanjutkan praktik pembuatan pupuk dasar sistem 

slow release. Pada pemaparan materi zeolit, kelompok tani diberi wawasan tentang konsep 

pupuk, manfaat pupuk kandang dan zeolit seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Pada pemaparan 

juga disampaikan apa yang terjadi pada lahan saat pemupukan dan penyiraman, sehingga petani 

paham akan konsep pelepasan dan penyerapan pupuk oleh tanaman. Penyiraman lahan secara 

terus menerus akan berdampak pelepasan pupuk yang berlebih dan hilangnya pupuk dari tanah 

(Ginting et al., 2021; Nuraeni et al., 2019). Selain itu pula tanpa adanya material penyerap, 

maka pupuk akan lepas lebih cepat sehingga efisiensi pemupukan akan rendah. 

 Teknologi zeolit ditambahkan pada campuran pupuk dan juga lahan pertanian bertujuan 

untuk membantu tanah untuk mengikat pupuk lebih lama dan melepaskannya secara perlahan. 

Pemahaman tersebut disampaikan guna memberikan wawasan kepada petani pentingnya 

mempertahankan pupuk lebih lama di tanah untuk meningkatkan efisiensi daya serap nutrisi 

oleh tanaman. Dalam pemaparan materi ini tampak antusiasme yang tinggi dari masyarakat 

kelompok tani yang ditunjukkan dengan diskusi yang mengalir dan terjadi transaksi informasi 

antara petani yang kompeten dalam pertanian dengan tim pengabdi yang memiliki wawasan 
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kompetensi dalam teknologi pupuk.  

Setelah memahami wawasan tentang zeolit dan teknologi slow release, kegiatan 

dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan pupuk campuran zeolit dan pupuk dasar yaitu 

fertiphos dan ponska seperti ditunjukkan pada Gambar 3a dan 3b. Pada pelatihan ini 

diperagakan teknik penyiapan pupuk melalui pencampuran zeolit dengan persentase zeolit 

pada pupuk dasar adalah 25%. Beberapa bahan yang telah ditimbang termasuk zeolit 

dimasukan pada wadah dan diaduk dengan tangan hingga bercampur dengan baik. Pupuk yang 

telah dicampurkan disimpan dalam ember untuk didiamkan kurang lebih 3 – 7 hari untuk siap 

digunakan. Pelatihan juga dibarengi dengan praktek pengukuran kondisi lahan yaitu meliputi 

pH tanah, kelembapan, suhu, dan kualitas penyinaran. Peserta pelatihan melakukan uji coba 

analisis tanah pada contoh media tanam yang telah disediakan seperti ditunjukkan pada 

Gambar 3c. Dari kegiatan ini diharapkan petani akan mampu menganalisis kondisi lahan 

pertaniannya serta memahami penanganannya jika terjadi perubahan kualitas tanah yang 

negatif. 

Secara umum kegiatan pengabdian berupa pelatihan penyiapan pupuk slow release ini 

mendapatkan keberterimaan positif dari anggota kelompok tani Ngudi Rejeki. Masyarakat tani 

mendapatkan informasi tambahan mengenai penyiapan pupuk dasar. Selain itu pula dari 

wawancara yang dilakukan diperoleh bahwa petani tertarik untuk mencoba penggunaan zeolit 

pada lahan pertaniannya. Pada kegiatan ini, tim pengabdi menyumbangkan material zeolit alam 

yang berasal dari Klaten, pupuk dasar, serta alat untuk mengukur kondisi lahan. 

https://doi.org/10.26874/jakw.v4i2.360


Jurnal Abdimas Kartika Wijayakusuma This work is licensed under a Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

CC BY SA 

ISSN 2716-3512 (Online) 
ISSN 2721-0367 (Print) 
 

 

 

Volume 4, Nomor 2, Oktober 2023 | 260 
Pelatihan Pembuatan Teknologi Kombinasi Pupuk Dasar Dengan Sistem Lepas Lambat (Slow Release) 
Melalui Pencampuran Zeolit Alam Pada Kelompok Tani Karangpandan 
Edi Pramono, Sayekti Wahyuningsih, Witri Wahyu Lestari, Teguh Endah Saraswati,  
Dian Maruto Widjonarko, Sentot Budi Raharjo, Rahayu, Venny, Abdul Basith, Reza Zetadini,  
Dika Caesar Melina, Resa Wulandari 
Nomor DOI: https://doi.org/10.26874/jakw.v4i2.360  

 

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pengabdian meliputi (a,b) praktik pembuatan pupuk, 

(c)praktik analisis kondisi/kualitas tanah, dan (d) foto bersama pasca pelatihan 

 
4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan pembuatan pupuk slow release atau lepas lambat 

berbasis zeolit alam dan pemanfaatannya sebagai pupuk dasar pertanian telah dilakukan pada 

kelompok Tani Ngudi Rejeki Desa Salam Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Kegiatan 

ini mampu memberikan wawasan tentang pemanfaatan zeolit alam sebagai campuran pupuk 

dan manfaatnya dalam penghematan pemakaian pupuk hingga 25%. Pelatihan ini mendapatkan 

respon positif dari masyarakat tani yang ditunjukkan antusiasme petani untuk mencoba 

memanfaatkan pupuk campuran zeolit alam dan pupuk dasar pada lahan pertaniannya. 

 

 

 

(a) (b) 

(c) (d) 
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